
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Inventarisasi Tumbuhan paku 

(Pteridophyta) yang dilakukan di kawasan Cagar Alam Panua Kabupaten 

Pohuwato ditemukan 8 jenis yang termasuk dalam tingkatan spesies yaitu 

Nephrolepis hirsutula, Pteridium aquilinum, Lygodium Flexuosum, Adiantum 

caudatum L,Dryopteris Remota, Phymatodes sp, Selaginella willdenovii, 

Drynaria quercifolia L. 8 spesies terdapat6 spesies tumbuhan paku teresterial dan 

2 spesies tumbuhan Paku epifit yaitu  Phymatodes sp dan Drynaria quercifolia L. 

5.2 Saran 

1. Berdasarkanhasilpenelitian yang dilakukan di kawasanCagar Alam Panua 

KabupatenPohuwatodisarankankepadapemerintahsetempatkhususnyamasyara

kat agar 

menjagakelestarianlingkunganhutansehinggakeseimbanganlingkungantetapsta

bil. 

2. Diharapkankesadaranbagimasyarakatuntukmengurangiaktivitassepertimelakuk

anpembakaranhutan, danpenebanganpohonsecara liar, 

dimanaaktivitastersebutdapatmemberikandampakkerusakanterhadap habitat 

tumbuhanpaku. 
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